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ABSTRACT 

This study is based on the phenomenon of low student engagement at SMP Nusa-
putera Semarang in participating in music learning, particularly in theoretical sub-
jects such as the History of Music Development. This condition is characterized by 
limited student participation in discussions, minimal responses to teacher questions, 
and a tendency for students to remain passive during the learning process. This 
research aims to analyze how the Problem-Based Learning (PBL) model can opti-
mize students' critical thinking skills in the topic of the History of Music Development. 
This study employs a descriptive qualitative research method to describe how the 
PBL syntax can develop the critical thinking skills of eighth-grade students. The re-
sults show that the implementation of the Problem-Based Learning (PBL) model is 
able to stimulate students' cognitive abilities in identifying the characteristics of mu-
sical works in each era, as well as providing examples of composers and well-known 
works from each period. Group discussion activities and independent inquiry in PBL 
have proven to encourage active student engagement and develop students’ critical 
thinking skills in a deeper and more systematic way. 

Keywords: Problem-Based Learning (PBL), Critical Thinking, Music Education 

ABSTRAK 

Penelitian ini berangkat dari fenomena rendahnya keterlibatan aktif siswa di SMP 
Nusaputera Semarang dalam mengikuti pembelajaran seni musik yang bersifat teori 
terutama pada materi Sejarah Perkembangan Musik yang ditandai dengan ku-
rangnya partisipasi siswa dalam diskusi, minimnya respons terhadap pertanyaan 
guru, serta kecenderungan siswa bersikap pasif selama proses pembelajaran ber-
langsung. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana model Pembela-
jaran Problem Base Learning (PBL) dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir 
kritis siswa pada materi Sejarah Perkembangan Musik. Dengan menggunakan 
metode penelitian Kualitatif Deskriptif untuk mendeskripsikan bagaimana sintaks 
PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas VIII. Hasil 
penelitian menunjukan bahwa implementasi model Problem Base Learning (PBL) 
mampu menstimulasi kemampuan Kognitif siswa dalam mengidentifikasi Karakter-
istik karya pada masing-masing Era, serta mampu memberikan contoh Tokoh Kom-
poser dan Karya yang terkenal pada Masing-masing Era. Aktivitas diskusi kelompok 
dan penyelidikan mandiri dalam PBL terbukti dapat mendorong keterlibatan aktif 
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siswa dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis siswa secara mendalam dan 
sistematis. 
 
Kata Kunci: Problem Base Learning (PBL), Berpikir Kritis, Pembelajaran Seni 
Musik 
 
A. Pendahuluan  

Pembelajaran di jenjang Sekolah 

Menengah Pertama (SMP) merupa-

kan fase penting dalam perkem-

bangan kognitif siswa, terutama dalam 

peralihan dari berpikir konkret ke ab-

strak. Pada tahap ini, siswa dituntut 

tidak hanya memahami informasi, 

tetapi juga mampu menganalisis dan 

memecahkan masalah. Sejalan 

dengan tuntutan pembelajaran abad 

ke-21, paradigma pembelajaran 

bergeser dari teacher centered men-

jadi student centered, sehingga siswa 

perlu dilibatkan secara aktif untuk 

mengembangkan keterampilan ber-

pikir kritis dan kolaboratif. 

Pembelajaran seni musik di SMP 

berperan dalam mengembangkan 

aspek kognitif, afektif, dan psikomotor 

secara seimbang. Namun, pada ma-

teri teori seperti Sejarah Perkem-

bangan Musik, siswa cenderung pasif, 

kurang berpartisipasi, dan belum opti-

mal dalam berpikir kritis. Kondisi ini 

juga ditemukan di SMP Nusaputera 

Semarang, di mana siswa kelas VIII 

menunjukkan rendahnya keterlibatan 

dalam proses pembelajaran. 

Untuk mengatasi hal tersebut, di-

perlukan model pembelajaran yang in-

teraktif dan berpusat pada siswa, sa-

lah satunya adalah Problem-Based 

Learning (PBL). Model ini 

menggunakan masalah kontekstual 

untuk mendorong kemampuan ber-

pikir kritis, kolaborasi, dan ke-

mandirian belajar melalui tahapan 

pembelajaran yang sistematis. Mes-

kipun PBL telah terbukti efektif pada 

pembelajaran berbasis praktik, pen-

erapannya pada materi teoritis seperti 

Sejarah Perkembangan Musik masih 

terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis imple-

mentasi PBL dalam mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

VIII pada materi tersebut. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan pen-

dekatan kualitatif dengan metode 

deskriptif yang bertujuan untuk me-

mahami secara mendalam proses 
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peneraan model PBL dalam megem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

siswa pada pembelajaran seni musik. 

Penelitian kualitatif berfokus pada 

pemaknaan fenomena dalam konteks 

alamiah serta menekankan pangala-

man interprestasi subjek penelitian 

(Adlini et al., 2022). Analisis dilakukan 

secara induktif dengan menggam-

barkan proses pembelajaran yang ter-

jadi dikelas secara sistematis (Cre-

swell, 2018). Pendekatan deskriptif 

digunakan untuk mendeskripsikan fe-

nomena secara faktual sesuai kondisi 

di lapangan (Braun & Clarke, 2021). 

Penelitian ini dilakukan selama 1 bu-

lan di SMP Nusaputera Semarang 

dengan subjek penelitian Siswa kelas 

VIII A. Penentuan subjek 

menggunakan teknik purposive sam-

pling, yaitu pemilihan subjek berdasar-

kan pertimbangan tertentu yang rele-

van dengan tujuan penelitian, dimana 

kelas VIII A dipilih karena menerapkan 

model PBL dalam pembelajaran seni 

musik serta menunjukan keterlibatan 

siswa dalam proses berpikir kritis. 

Teknik pengumpulan data meli-

puti Observasi, wawancara, dan 

Dokumentasi. Observasi dilakukan 

secara langsung di dalam kelas untuk 

mengamati proses pembelajaran dan 

aktivitas siswa selama penerapan 

model PBL. Wawancara dilakukan 

kepada guru pengampu untuk mem-

peroleh informasi mengenai proses 

pembelajaran serta pengembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. 

Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data berupa foto kegiatan 

pembelajaran sebagai bukti pen-

dukung penelitian. Instrumen 

penelitian dalam penelitian kualitatif ini 

adalah peneliti sebagai instrumen 

utama (human istrument) yang 

dibantu dengan pedoman observasi, 

pedoman wawancara, dan dokumen-

tasi. Pedoman observasi disusun ber-

dasarkan sintak PBL serta indikator 

kemampuan berpikir kritis menurut 

Peter A. Facione yang meliputi Inter-

pretasi, Analisis, Evaluasi, inferensi, 

penjelasan, dan regulasi diri. Analisis 

data menggunakan model analisis in-

teraktif yang meliputi reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kes-

impulan (Creswell, 2018). Keabsahan 

data diuji melalui triangulasi dengan 

mambandingkan data yang diperoleh 

dari observasi, wancara, dan doku-

mentasi untuk memastikan kon-

sistensi serta kepercayaan data 

penelitian (Donkoh, 2023, Adlini et al., 

2022). 
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C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini dilaksanakan di 

SMP Nusaputera Semarang pada ke-

las VIII A dengan fokus pada materi 

Sejarah Perkembangan Musik. Imple-

mentasi model PBL dilakukan dalam 

jumlah 6 kali pertemuan, dengan 

mengintegrasikan masalah-masalah 

kontekstual sejarah untuk memicu ke-

mampuan berpikir kritis siswa. Hasil 

Penelitian ini diperoleh melalui teknik 

observasi, wawancara, dan dokumen-

tasi selama proses pembelajaran seni 

musik pada materi sejarah perkem-

bangan musik di kelas VIII A SMP 

Nusaputera Semarang. Data yang di-

peroleh kemudian dianalisis berdasar-

kan tahapan sintaks Problem Base 

Learning (PBL) serta indikator ke-

mampuan berpikir kritis menurut Peter 

A. Facione.  

1. Penerapan Model PBL Pada 

Materi Sejarah Perkembangan 

Musik 

Model Pembelajaran Problem 

Base Learning (PBL) merupakan 

Model Pembelajaran yang 

menekankan pada penggunaan per-

masalahan kontekstual sebagai sa-

rana untuk meningkatkan pema-

haman konsep, keterlibatan aktif, dan 

kemampuan berpikir siswa (Ningrum, 

2024). Sejalan dengan ini, Secara in-

ternasional Model Problem Base 

Learning (PBL) merupakan pendeka-

tan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa (students centered learning) 

yang dirancang untuk mengem-

bangkan kemampuan berpikir kritis 

tingkat tinggi, pemecahan masalah, 

dan pembelajaran bermakna melalui 

masalah autentik (Smith, 2022). 

Model PBL juga dapat mendorong 

siswa untuk belajar secara kolaboratif 

dan mandiri dengan guru yang ber-

peran sebagai fasilitator yang 

membimbing proses pmbelajaran, se-

hingga pengetahuan yang diperoleh 

menjadi lebih mendalam dan aplikatif 

dalam kehidupan (Nicholus, 2023). 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat 

disimpulkan bahwa model PBL meru-

pakan pendekatan pembelajaran yang 

menempatkan masalah sebagai titik 

awal proses belajar untuk mendorong 

keterlibatan aktif siswa. Melalui 

kegiatan penyelidikan dan diskusi, 

siswa tidak hanya memahami materi, 

tetapi juga mengembangkan kemam-

puan berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Oleh karena itu, model PBL 

dinlai relevan diterapkan dalam pem-

belajaran Sejarah Perkembangan 

Musik.  
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Penerapan model PBL Pada ma-

teri Sejarah Perkembangan Musik di 

kelas VIII A dilaksanakan melalui be-

berapa tahapan pembelajaran sesuai 

dengan sintaks PBL yang dapat dijab-

arkan sebagai berikut: 

Tabel 1.0 Kegiatan pembelajaran sesuai  

sintaks PBL 
Berdasarkan tabel diatas, dapat 

dijelaskan bahwa tahapan pembelaja-

ran pada materi Sejarah Perkem-

bangan Musik telah dilakukan secara 

berurutan sesuai dengan alur sintaks 

PBL, yang dapat dijabarkan sebagai 

berikut:  

A. Orientasi Siswa pada Masalah 

Tahap awal dimulai dengan 

kegiatan orientasi siswa pada masa-

lah, Pada tahap ini, guru berusaha 

membangun pengetahuan awal siswa 

dengan memberikan stimulus berupa 

dua contoh karya musik dari era yang 

berbeda. Guru menayangkan cuplikan 

karya dari Era Abad Pertengahan 

yaitu “Gregorian Chant” serta karya 

dari era modern yaitu lagu “One Last 

Time” yang dipopulerkan oleh Ariana 

Grande. 

Penyajian dua karya musik yang 

berbeda ini bertujuan untuk memanc-

ing rasa ingin tahu siswa terhadap 

perbedaan karakteristik musik dari 

dua periode sejarah yang berbeda. 

Setelah siswa mendengarkan kedua 

karya tersebut, guru memberikan per-

tanyaan pematik kepada siswa, yaitu: 

“Setelah mendengarkan dua karya 

tadi, kira-kira apakah ada perbedaan 

yang bisa kalian dapatkan?” 

Pertanyaan tersebut memuncul-

kan berbagai tanggapan dari siswa. 

Beberapa siswa menyampaikan 

bahwa karya pertama tidak 

menggunakan iringan musik dan 

hanya berupa nyanyian vokal, se-

dangkan karya kedua menggunakan 

iringan musik yang lengkap. Salah 

satu siswa juga menyatakan bahwa 

karya pertama memberi kesan serius 

dan memiliki suasana yang berbeda 

dibbandingkan karya kedua yang 

terdengar lebih familiar dan modern. 

Respon siswa tersebut menunjukan 

bahwa mereka mulai mengamati 

perbedaan karakteristik antara kedua 

musik dari era yang berbeda. 

Selanjutnya guru memberikan 

penjelasan awal mengenai perkem-

bangan musik dari masa ke masa. 
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Guru menjelaskan bahwa sebelum 

berkembangnya musik modern seperti 

yang banyak didengar saat ini, musik 

pada masa sebelumnya umumnya 

berupa nyanyian tanpa iringan alat 

musik. Seiring dengan perkembangan 

zaman, musik mengalami evolusi 

yang ditandai dengan munculnya 

berbagai gaya dan karakteristik musik 

pada setiap periode sejarah. Guru 

kemudian memperkenalkan beberapa 

era perkembangan musik yang akan 

dipelajari oleh siswa, yaitu dimulai dari 

Abad Pertengahan, Renaissance, 

Barok, Klasik, Romantik, hingga era 

Modern. Tahap orientasi ini berfungsi 

sebagai pengantar untuk menum-

buhkan rasa keingin tahuan siswa ter-

hadap materi yang akan dipelajari. 

B. Mengorganisasi siswa untuk bela-

jar 

Setelah tahap orientasi masalah, 

guru melanjutkan pembelajaran 

dengan membentuk siswa secara 

berkelompok untuk proses belajar. 

Guru membagi siswa menjadi 5 Ke-

lompok sesuai dengan jumlah Periode 

Musik yang akan ditugaskan, dengan 

jumlah siswa kelas VIII-A yakni 25 

anak, masing-masing kelompok 

mendapatkan 5 anggota untuk belajar 

bersama. Pembelajaran kelompok ini 

bertujuan untuk mendorong sikap 

kerja sama serta membangun diskusi 

dan komunikasi antar siswa dalam 

memahami materi sejarah perkem-

bangan musik.  

Sebelum tugas diberikan, guru 

terlebih dahulu memberikan penjela-

san singkat mengenai sala satu peri-

ode awal dalam Sejarah Perkem-

bangan Musik, yaitu musik pada era 

Abad Pertengahan. Guru menjelaskan 

bahwa pada masa tersebut, musik 

memiliki fungsi utama sebagai bagian 

dari kegiatan keagamaan atau liturgi. 

Sebagai contoh, guru kembali 

mengkaitkan karya “Gregorian Chant” 

yang telah diperdengarkan sebe-

lumnya kepada siswa. Guru menjelas-

kan bahwa jenis musik tersebut 

umumnya dinyanyikan tanpa iringan 

alat musik dan digunakan dalam 

kegiatan gereja. Penjelasan tersebut 

memicu respon dari beberapa siswa 

yang mengaitkan informasi tersebut 

dengan pengalaman mereka dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa 

siswa menyampaikan bahwa mereka 

pernah mendengarkan jenis musik se-

rupa dalam kegiatan keagamaan di 

gereja, khususnya pada saat pem-

bacaan mazmur. Interaksi ini menun-

jukan siswa mulai menghubungkan 

materi pembelajaran dengan pengala-

man yang mereka miliki. 
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Setelah memberikan penjelasan 

awal, guru kemudian menyampaikan 

tugas yang harus dilakukan oleh se-

tiap kelompok. Setiap kelompok 

diminta untuk mempelajari satu Era 

perkembangan musik secara lebih 

mendalam. Guru memberikan arahan 

bahwa setiap kelompok perlu mencari 

informasi mengenai karakteristik 

musik pada era tersebut, tokoh kom-

poser yang terkenal pada masa terse-

but, serta tiga contoh karya musik 

yang representatif dari era yang di-

pelajari. Kegiatan ini bertujuan untuk 

melatih kemampuan siswa dalam 

mengidentifikasi serta memahami 

perkembagan musik pada setiap peri-

ode sejarah. 

C. Membimbing Penyelidikan 

Pada tahap ini, siswa mulai 

bekerja sama dalam kelompok mas-

ing-masing untuk mengumpulkan in-

formasi yang berkaitan dengan era 

perkembangan musik yang telah di-

tugaskan. Setiap anggota kelompok 

membagi tugas menjadi beberapa ba-

gian yang lebih spesifik, seperti men-

cari informasi mengenai karakteristik 

musik pada era tertentu, tokoh 

konposer yang terkenal pada masa 

tersebut, serta contoh karya musik 

yang dihasilkan pada periode terse-

but. 

Siswa memanfaatkan berbagai 

sumber informasi dalam proses pen-

carian data, seperti buku pelajaran, 

sumber informasi dari internet, serta 

berbagai referensi lain yang relevan 

dengan materi pembelajaran. Aktivitas 

ini mendorong siswa untuk membaca, 

memahami, serta mengintepretasikan 

informasi yang mereka dapatkan. 

Selain itu, siswa juga mulai 

mendiskusikan hasil temuan mereka 

dengan anggota kelompok untuk me-

nyusun pemahaman yang lebih kom-

prehensif mengenai era perkem-

bangan musik yang sedang dipelajari. 

Pada tahap ini peran guru lebih 

berfungsi sebagai fasilitator dalam 

proses pembelajaran. Guru meman-

tau aktivitas diskusi kelompok serta 

memberikan arahan apabila siswa 

mengalami kesulitan dalam me-

mahami informasi yang mereka 

temukan. Guru juga memberikan tam-

bahan penjelasan untuk memperkuat 

pemahaman siswa terhadap konsep-

konsep penting yang berkaitan 

dengan sejarah perkembangan musik. 

D. Penyajian Hasil Diskusi 

Setelah proses penyelidikan 

selesai dailakukan, setiap kelompok 

diberikan kesempatan untuk mem-

presentasikan hasil diskusi mereka di 

depan kelas. Presentasi ini bertujuan 
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untuk menyampaikan informasi yang 

telah mereka kumpulkan seperti 

karakteristik musik pada era tertentu, 

tokoh komposer yang terkenal, serta 

karya musik yang terkenal pada peri-

ode tersebut. Kegiatan ini mem-

berikan kesempatan kepada siswa un-

tuk mengembangkan kemampuan 

komunikasi serta menyampaikan hasil 

analisis mereka kepada teman-teman 

sekelas. 

Selain itu, kelompok lain juga 

diberikan kesempatan untuk mem-

berikan tanggapan atau petanyaan 

terhadap hasil presentasi yang disam-

paikan. Interaksi ini menciptakan sua-

sana diskusi dikelas yang aktif serta 

memungkinkan terjadinya pertukaran 

informasi antar kelompok. 

E. Evaluasi dan Refleksi 

Tahap ini merupakan bagian 

akhir dari pembelajaran, guru ber-

sama siswa melakukan evaluasi ter-

hadap proses pembelajaran yang te-

lah berlangsung. Guru meninjau kem-

bali materi yang telah dipelajari serta 

memberikan pengutan terhadap kon-

sep-konsep penting dalam sejarah 

perkembangan musik. 

Kegiatan refleksi juga dilakukan 

untuk mengetahui sejauh mana pem-

ahaman siswa terhadap materi yang 

telha dipelajari serta pengalaman 

belajar yang mereka peroleh selama 

proses diskusi kelompok. Melalui 

kegiatan refleksi ini, siswa diajak un-

tuk menyampaikan pendapat 

mengenai hal-hal yang telah mereka 

pelajari serta kesulitan yang mereka 

alami selama proses pembelajaran 

2. Analisis Kemampuan Berpikir 

kritis Siswa dalam Pembelaja-

ran 

Implementasi model pembelaja-

ran Problem Base Learning (PBL) 

yang telah diuraikan pada pembaha-

san sebelumnya memperoleh hasil 

secara sistematis bahwa PBL mampu 

memberikan ruang bagi siswa untuk 

mentrasformasikan peran pasif siswa 

menjadi subjek yang kritis, dan mem-

icu adanya kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menganalisis materi. 

Analisis kemampuan berpikir 

kritis siswa dalam materi Sejarah 

Perkembangan Musik dilakukan untuk 

mengidentifikasi sejauh mana siswa 

mampu mengembangkan keterampi-

lan kognitif tingkat tinggi selama 

proses pembelajaran berlangsung, 

khususnya melalui penerapan model 

pembelajaran PBL dengan meng-

gabungkan teori indikator kemampuan 

berpikir kritis milik Facione. 
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Pendapat menurut Facione (da-

lam Dwyer, C. 2023) Kemampuan ber-

pikir kritis bukanlah keterampilan tung-

gal, melainkan gabungan dari be-

berapa proses kognititf yang saling 

berkaitan. Terdapat 6 indikator utama 

yang menunjukan seseorang sedang 

menggunakan kemampuan berpikir 

krititsnya, dapat dilihat pada tabel beri-

kut: 

 
Tabel 2.0Analisis model PBL dengan 

Indikator Berpikir Kritis 

Berdasarkan Tabel diatas, dapat 

diuraikan bahwa model PBL mampu 

mengembangkan kemampuan ber-

pikir kritis siswa dengan penjelasan 

sebagai berikut: 

A. Intepretasi 

Kemampuan intepretasi siswa 

terlihat pada tahap orientasi masalah 

ketika siswa mampu memahami dan 

mengidentifikasikan makna stimulus 

yang diberikan oleh guru berupa 

sajian dua karya musik dari era yang 

berbeda, yaitu “Gregorian Chant” dan 

lgu “One Last Time”. Melalui kegiatan 

tersebut, siswa mulai menangkap 

perbedaan karakteristik musik, seperti 

penggunaan iringan, suasana, serta 

gaya musikal yang ditampilkan. 

Respon siswa terhadap pertan-

yaan pematik menunjukan bahwa 

siswa mampu menginterpretasikan in-

formasi awal secara tepat. Hal ini ter-

lihat dari pernyataan siswa yang men-

gidentifikasi bahwa musik pada era 

Abad Pertengahan tidak 

menggunakan iringan alat musik dan 

memiliki suasana yang cenderung 

serius, sedangkan musik modern lebih 

familiar dan lebih kompleks. Kemam-

puan ini menunjukan bahwa siswa te-

lah mampu memahami makna dari in-

formasi yang diberikan sebagai dasar 

dalam mempeelajari sejarah perkem-

bangan musik. 

B. Analisis 

Kemampuan analisis siswa mu-

lai terlihat pada tahap mengorgan-

isasikan siswa untuk belajar, dimana 

siswa dibagi kedalam kelompok dan 

mulai mengkaji informasi awal yang 

diberikan oleh guru. Pada tahap ini, 

siswa tidak hanya menerima infor-

masi, tetapi juga mulai menghub-

ungkan konsep yang disampaikan 

dengan pengalaman mereka, seperti 

mengkaitkan karya “Gregorian Chant” 
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dengan kegiatan keagamaan di ger-

eja. 

Dalam kegiatan diskusi ke-

lompok, siswa menganalisis karakter-

istik setiap era perkembangan musik 

dengan membedah informasi menjadi 

beberapa aspek, seperti Fungsi 

musik, tokoh komposer, serta karya 

yang dihasilkan. Aktivitas ini menun-

jukan bahwa siswa mampu men-

guraikan informasi dan menemukan 

hubungan logis antar konsep dalam 

sejarah perkembangan musik, se-

hingga memperkuat kemampuan ana-

lisis siswa. 

C. Evaluasi 

Kemampuan evaluasi siswa 

tampak pada tahap membimbing 

penyelidikan, ketika siswa mulai men-

cari danmenyeleksi informasi dari 

berbagai sumber seperti buku dan in-

ternet. Pada tahap ini, siswa tidak 

hanya mengumpulkan informasi, 

tetapi juga menilai relevansi dan 

kebenaran sumber yang digunakan 

untuk mendukung pemahaman 

mereka. 

Selain itu, peran guru sebagai 

fasilitator yang memberikan arahan 

dan penjelasan turut membantu siswa 

dalam mengevaluasi informasi yang 

diperoleh. Hal ini menunjukan bahwa 

siswa mulai mengembangkan ke-

mampuan untuk mempertimbangkan 

keakuratan data serta memilih infor-

masi yang paling sesuai dengan kebu-

tuhan pembelajaran. 

D. Inferensi 

Kemampuan inferensi terlihat 

ketika siswa mampu menarik kes-

impulan dari hasil penyelidikan yang 

telah dilakukan. Dalam Proses diskusi 

kelompok, siswa mengintegrasikan 

berbagai informasi mengenai karak-

teristik musik, tokoh komposer dan 

karya musik untuk membentuk pema-

haman yang utuh mengenai era 

perkembangan musik tertentu 

Kemampuan ini semakin terlihat 

pada siswa saat menyusun hasil 

diskusi, dimana siswa menyimpulkan 

perbedaan dan perkembangan musik 

dari satu era ke era lainnya. Hal ini 

menunjukan bahwa siswa mampu 

menghubungkan berbagai informasi 

untuk menghasilkan kesimpulan yang 

logis dan bermakna. 

E. Eksplanasi 

Kemampuan eksplanasi muncul 

pada tahap penyajian hasil diskusi, 

ketika siswa mempresentasikan hasil 

kerja kelompok didepan kelas. Dalam 

kegiatan ini, siswa menjelaskan infor-

masi yang telah mereka peroleh 
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secara sistematis, mulai dari karakter-

istik musik, tokoh komposer, hingga 

contoh karya musik dari masing-mas-

ing era. 

Selain itu, siswa juga mampu 

menjawab pertanyaan serta me-

nanggapi pendapat dari kelompok 

lain. Aktivitas ini menunjukkan bahwa 

siswa tidak hanya memahami materi, 

tetapi juga mampu mengkomunikasi-

kan hasil pemikiran mereka secara 

jelas dan logis kepada orang lain. 

F. Pengaturan Diri (Self-Regula-

tion) 

Kemampuan pengaturan diri ter-

lihat pada tahap evaluasi dan refleksi, 

dimana siswa diajak untuk meninjau 

kembali proses pembelajaran yang te-

lah dilakukan. Siswa menunjukan 

kesadaran terhadap pemahaman 

mereka serta mampua mengidentifi-

kasikan kesulitan yang dialami selama 

proses belajar.  

Melalui kegiatan refleksi, siswa 

juga berusaha memperbaiki pema-

haman berdasarkan masukan dari 

guru dan teman sekelas. Selain itu, 

selama proses diskusi kelompok, 

siswa menunjukan kemampuan dalam 

mengatur pembagian tugas dan 

bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Hal ini mencerminkan 

adanya kemampuan regulasi diri da-

lam mengelola proses berpikir dan 

pembelajaran secara mandiri.  

 

D. Kesimpulan 
Berdasarkan uraian hasil 

penelitian dan pembahasan di atas, 

dapat ditarik kesimpulan bahwa pen-

erapan model pembelajaran Problem 

Base Learning (PBL) dalam mata 

pelajaran Seni Musik berbasis teori 

terkhusus pada materi Sejarah 

Perkembangan Musik mampu mem-

berikan kontribusi yang signifikan da-

lam mendorong keterlibatan aktif 

siswa serta mengembangkan kemam-

puan berpikir kritis siswa saat pelaksa-

naan pembelajaran. Setiap tahapan 

dalam model PBL terbukti mampu 

menstimulasi aktivitas kognitif tingkat 

tinggi siswa yang tercermin melalui in-

dikator kemampuan berpikir kritis oleh 

Facione, Sehingga pembelajaran 

menjadi lebih bermakna, aktif, dan 

kontekstual. Dengan Demikian, model 

Problem Base Learning (PBL) dapat 

dijadikan alternatif model pembelaja-

ran yang efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran seni musik. 
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